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ABSTRAK 

 

 

Rinaldo Eko Ismanto  : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Metode Tutor Sebaya Pada Mata Pelajaran Dasar 

Pengukuran Listrik di SMK Negeri 1 Pariaman. 
Skripsi ; Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. 

 

Pembimbing :   1. Drs. H. Aswardi, M.T 2. Oriza Chandra, S.T, M.T  

 

Penelitian ini dilatar belakangi guru biasa mengajar dengan metode 

ceramah hal ini menyebabkan siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya 

mencatat saja. kurangnya aktivitas siswa dalam berbagi informasi pada proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Dasar Pengukuran Listrik, sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar siswa (dari 59 orang siswa yang tuntas hanya 37,28% 

sebanyak 22 orang, sisanya 62,79% sebanyak 37 orang belum mencapai nilai 

KKM sebesar 70). Berdasarkan fenomena di lapangan, banyak faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar, diantaranya adalah metode pembelajaran. 

Dari kenyataan tersebut perlu dilakukan penelitian tentang Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Menggunakan Metode Tutor Sebaya Pada Mata Pelajaran Dasar 

Pengukuran Listrik di SMK Negeri 1 Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Pengukuran 

Listrik dengan metode Tutor Sebaya. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi eksperiment). Subjek 

penelitian dan subjek uji coba ini adalah siswa kelas X SMKN 1 Pariaman yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari kelas TITL Rombel ab dan 

rombel cd. Dari kedua kelas ini dipilih secara acak, kelas X TITL Rombel ab 

terdiri dari 32 orang siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas X TITL Rombel 

cd terdiri dari 31 orang siswa sebagai kelas subjek uji coba. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar (post test) berupa soal objektif 

sebanyak 20 item. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kelas eksperimen yang 

menggunakan metode pembelajaran Tutor sebaya dengan hasil postest memiliki 

nilai rata-rata (78,28) yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil pretest 

memiliki nilai rata-rata (62,34). Berdasarkan perhitungan, diperoleh Gain Score 

untuk melihat rata-rata peningkatan hasil belajar adalah 0,42 atau masuk ke dalam 

kategori sedang dan didapat presentase nilai posttest siswa mencapai KKM 

sebesar 93,75%. Maka hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa dengan metode Tutor Sebaya pada mata pelajaran 

Dasar Pengukuran Listrik di SMKN 1 Pariaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan negara Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan 

UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan Bangsa. Usaha yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan Negara tersebut adalah melalui jalur pendidikan. 

Pendidikan itu merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi Sumber 

Daya Manusia agar kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia meningkat. 

Kualitas dari pendidikan itu dapat dilihat dari hasil belajar, jika hasil 

belajarnya baik maka kualitas pendidikan juga baik dan sebaliknya jika hasil 

belajar kurang baik maka kualitas juga kurang baik pula. 

Sekolah menengah kejuruan sebagai salah satu lembaga pendidikan 

yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang 

berpotensi untuk sumber daya manusia yang berkualitas, yang dalam hal ini 

SMK perlu menggali sumber dan potensi yang ada didaerahnya sesuai dengan 

kebutuhan pasar yang dalam pendidikan sistem ganda disebut dengan 

kurikulum bersama antar sekolah dan pasangannya yang salah satunya dunia 

usaha dan dunia industri. Tujuan pendidikan menengah kejuruan secara khusus 

adalah membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap 

agar kompeten, mendidik peserta didik dengan keahlian dan keterampilan 

dalam program keahlian Teknik Listrik agar dapat bekerja baik secara mandiri 

atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri. 

1 
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Pemerintah telah banyak melaksanakan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas lulusan SMK, antara lain dengan penyempurnaan sistem 

pendidikan yaitu penyempurnaan sistem kurikulum pertama tahun 1964, 

kurikulum 1976, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum edisi revisi 

1999, kurikulum 2004, kemudian tahun 2006 diberlakukan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang disempurnakan menjadi kurikulum edisi 2009 

dan kurikulum 2013.  

Sementara itu masih ada tanggapan dari masyarakat dan industri 

bahwa lulusan SMK itu belum dapat memenuhi harapan mereka. Bertitik tolak 

atas tanggapan tersebut wajarlah kalau setiap tenaga pendidik di SMK 

mengadakan penelitian yang serius guna memperoleh jalan keluar untuk 

menghilangkan tanggapan-tanggapan yang negatif tentang mutu lulusan SMK 

tersebut. Tetapi persoalannya tidaklah hanya pada kelemahan pemerintah untuk 

memajukan pendidikan, namun penguasaan praktek di industri harus didukung 

kemampuan penguasaan teori dan praktek di sekolah khususnya pada program 

keahlian Teknik Listrik. 

Dalam KTSP 2009 (2009:7), Tujuan SMK khususnya pada program 

keahlian Teknik Listrik adalah : 

1. Menyiapkan peserta didik menjadi manusia produktif, mampu bekerja   

mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia 

industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi 

dalam program keahlian yang dipilihnya. 
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2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih 

dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 

diminatinya. 

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 

agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri 

maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 

dengan program keahlian yang dipilih. 

Dalam Kurikulum 2013 bertujuan untuk menekankan pembelajaran 

kedepan menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik. Pembelajaran 

saintifik pada dasarnya mengajak siswa untuk bisa belajar mandiri. 

Penggunaan variasi model pembelajaran merupakan salah satu cara yang dapat 

ditempuh untuk menimbulkan suasana yang menyenangkan dalam kelas dan 

juga dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar dari siswa. Variasi model 

pembelajaran tentunya akan lebih menarik minat siswa untuk belajar daripada 

hanya belajar dengan metode yang sama ditiap pertemuannya. Oleh sebab itu 

seorang guru harus mampu menggunakan metode pembelajaran yang menarik 

dan cocok dengan materi pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Guru sebagai salah satu komponen dalam dunia pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk menggali kompetensi siswa 

serta meningkatkan mutu pendidikan. Dalam proses belajar mengajar guru 
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dituntut untuk mampu mengelola pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Guru tidak hanya 

bertugas untuk menyampaikan pembelajaran, tetapi juga harus mampu untuk 

meningkatkan motivasi siswa.  

Guna mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM), guru 

harus berusaha memiliki dan melaksanakan proses belajar mengajar yang 

dapat merangsang kegiatan belajar siswa semaksimal mungkin.  Salah satu 

upaya yang dilakukan guru agar diperoleh hasil yang optimal adalah dengan 

menciptakan suasana belajar yang dapat melibatkan siswa secara aktif. 

Keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar akan memungkinkan 

siswa tersebut dapat mengembangkan potensi yang ia miliki dengan baik dan 

mencapai taraf kematangan yang optimal. Pengaktifan siswa secara terarah 

akan dapat mengefektifkan proses belajar mengajar, sehingga dalam 

pencapaian SKBM akan lebih baik. 

Dari observasi awal yang dilakukan di SMK N 1 Pariaman masih 

terdapat hasil belajar siswa yang tidak mencapai Standar Ketuntasan Belajar 

Minimal (SKBM). SKBM dari mata diklat MHPL adalah 70. Standar 

Ketuntasan Belajar Minimal ditetapkan melalui Musyawarah Guru Mata diklat 

(MGMP) masing-masing mata diklat. Satuan pendidikan harus menentukan 

Standar Ketuntasan Belajar Minimal dengan mempertimbangkan urgensi 

masing-masing kompetensi, tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, serta 

kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. 

Adapun hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 1: 
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Tabel 1: Ketuntasan Menggunakan Hasil Pengukuran Listrik (MHPL) 

Siswa   Kelas X TITL Semester I Tahun 2010/2011 dan  

2011/2012 

No Jurusan/Kelas 

Tahun Ajaran 

2010/2011 2011/2012 

Nilai Yang Diperoleh 

    Lulus ≥ 70 Tidak Lulus < 70 Lulus ≥ 70 Tidak Lulus < 70 

1 X TITL - A 12 23 10 24 

2 X TITL - B 11 24 12 22 

            

Jumlah Siswa 23 47 22 46 

Sumber : Rekapitulasi Guru Mata diklat MHPL SMK Negeri 1 Pariaman  

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa kelas X TITL SMK 

Negeri 1 Pariaman  Semester I Tahun Ajaran 2010/2011 yang lulus SKBM  ≥ 

70 adalah 23 orang (34 %), sedangkan yang tidak lulus sebanyak 47 orang (66 

%). Persentase siswa yang lulus lebih sedikit dari pada siswa yang tidak lulus. 

Jadi, masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawah Standar Ketuntasan 

Belajar Minimal (SKBM). Pada tahun ajaran 2011/2012 yang lulus SKBM  ≥ 

68 adalah 22 orang (30 %), sedangkan yang tidak lulus sebanyak 46 orang (70 

%). Persentase siswa yang lulus lebih sedikit daripada siswa yang tidak lulus. 

Jadi, masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawah Standar Ketuntasan 

Belajar Minimal (SKBM). 

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut kemungkinan karena kurangnya 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dari materi yang diajarkan. Selain 

itu, guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam proses belajar 

mengajar sehingga siswa hanya sebatas mendengarkan, memperhatikan materi 

pelajaran yang diterangkan serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Pembelajaran seperti ini dapat membatasi siswa dalam menuangkan ide, 

gagasan dan kreatifitas siswa dalam proses belajar mengajar. Keadaan ini 
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menyebabkan siswa lebih cepat bosan dalam mengikuti proses belajar 

mengajar sehingga dapat menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah 

atau turun. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama melaksanakan observasi di 

SMK Negeri 1 Pariaman  dan wawancara dengan ketua jurusan Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Pariaman, terlihat selama PBM siswa 

kurang kurang aktif dan tidak mau bertanya walaupun mereka tidak mengerti 

pelajaran tersebut. Dari wawancara dengan guru Menggunakan Hasil 

Pengukuran Listrik (MHPL), jika hasil belajar siswa di bawah SKBM maka 

akan dilaksanakan remedial. Ujian remedial dilakukan untuk siswa yang hasil 

belajarnya dibawah 70. Waktu pelaksanaan ujian remedial diatur oleh guru 

mata diklat. Hasil remedial siswa dalam mata diklat Menggunakan hasil 

pengukuran listrik dapat dilihat dari table 2 : 

Tabel 2: Ketuntasan Remedial Menggunakan Hasil Pengukuran Listrik 

(MHPL) Siswa   Kelas X TITL Semester I Tahun 2010/2011 dan 

2011/2012 

No Jurusan/Kelas 

Tahun Ajaran 

2010/2011 2011/2012 

Nilai Yang Diperoleh 

    Lulus ≥ 70 Tidak Lulus < 70 Lulus ≥ 70 

Tidak Lulus < 

70 

1 X TITL – A 18 5 22 2 

2 X TITL – B 21 3 18 4 

            

Jumlah Siswa 39 8 40 6 

Sumber : Rekapitulasi Guru Mata diklat MHPL SMK Negeri 1 Pariaman  

Pada tabel 2 tahun ajaran 2010/2012 semester 1 dapat dilihat hasil 

belajar siswa dari 47 siswa yang belum lulus setelah dilakukan remedial  yang 

lulus SKBM  adalah 39 orang (83 %), sedangkan yang tidak lulus sebanyak 5 
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orang (17 %). Persentase masih ada siswa yang tidak lulus. Jadi, masih 

terdapat hasil belajar siswa yang di bawah Standar Ketuntasan Belajar 

Minimal (SKBM). Pada tahun ajaran 2011/2012 semester 1 dapat dilihat hasil 

belajar siswa dari 46 siwa yang belum lulus setelah dilakukan remedial yang 

lulus SKBM adalah 40 orang (87 %), sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 6 

orang (13 %). Persentase masih ada siswa yang tidak luslus. Jadi, masih 

terdapat hasil belajar siswa yang dibawah Standar Ketuntasan Belajar Minimal 

(SKBM). Pada mata diklat Menggunakan Hasil Pengukuran Listrik ini 

dilakukan remedial sebanyak 1 kali. 

 Hasil wawancara dengan beberapa siswa, masih banyak di SMK 

Negeri 1 Pariaman  yang hanya menggunakan metode ceramah saja. 

Disamping itu siswa tidak mau bertanya pada guru maupun pada temannya 

meskipun mereka belum mengerti sehingga berakibat pada rendahnya hasil 

belajar atau berada dibawah Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM). 

Untuk mengatasi masalah tersebut diharapkan guru dapat memilih metode 

yang beraneka ragam dan tepat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa 

dapat dengan aktif dalam belajar serta tujuan pendidikan dapat tercapai. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara penerapan pembelajaran yang tidak hanya 

berpusat pada guru, tetapi lebih menjadikan guru sebagai fasilitator .  

Pada penelitian ini menggunakan metode Tutor Sebaya untuk melihat 

apakah dengan metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

diklat Dasar dan Pengukuran Listrik.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yaitu pertama, kurangnya aktivitas siswa dalam berbagi 

informasi pada proses pembelajaran pada menggunakan hasil pengukuran 

listrik (sekarang dasar pengukuran listrik). Kedua, siswa kurang berani 

mengeluarkan pendapat serta kurang berpartisipasi pada proses pembelajaran. 

Ketiga, siswa kurang aktif dan bila diajukan pertanyaan sangat sedikit yang 

berani menjawab. Keempat, Kurangnya referensi sebagai sumber belajar yang 

dimiliki siswa. Kelima, masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawah 

Standar Ketuntasan Belajar Minimal. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Melihat luasnya permasalahan yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa, maka dilakukan pembatasan masalah pada hasil belajar siswa 

pada mata diklat Dasar Pengukuran listrik dari penggunaan metode Tutor 

Sebaya pada Kopetensi Dasar Mendeskripsikan konsep pengukuran besaran-

besaran listrik yang sesuai dengan Kurikulum 2013 SMK Negeri 1 Pariaman. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa menggunakan metode Tutor Sebaya pada mata diklat  

Dasar Pengukuran Listrik di SMK Negeri 1 Pariaman. 



9 
 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang diajukan dalam penelitian 

ini, tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Pengukuran Listrik 

menggunakan metode Tutor Sebaya berbantuan modul . 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai referensi dalam pelaksanaan penelitian berikutnya. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

dalam memilih metode pembelajaran. 

3. Siswa lebih mudah dan cepat memahami materi pelajaran yang  diberikan 

guru. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan pada 

program studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan : Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode tutor sebaya pada mata diklat Dasar Pengukuran Listrik (DPL) di 

SMK Negeri 1 Pariaman. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil belajar siswa 

dari nilai rata-rata yaitu 62,34 untuk pretest dan nilai rata-rata 78,28 untuk 

posttest. Berdasarkan perhitungan, diperoleh Gain Score untuk melihat rata-

rata peningkatan hasil belajar adalah 0,42 atau masuk ke dalam kategori 

sedang dan didapat presentase nilai posttest siswa mencapai KKM sebesar 

93,75 % .  

 

B. Saran  

1. Disarankan kepada guru di SMK N 1 Pariaman agar dapat menggunakan model 

pembelajaran atau metode pembelajaran yang bervariasi dalam belajar salah 

satunya dengan menerapkan metode Tutor Sebaya agar dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Kepada pihak sekolah agar meningkatkan kesadaran guru untuk menggunakan 

metode yang variatif agar mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. 

3. Siswa, agar memotivasi diri untuk aktif belajar dan memahami pelajaran 

sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik. 
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4. Mengingat penelitian ini penulis lakukan hanya pada mata pelajaran Dasar 

Pengukuran Listrik maka diharapkan kepada peneliti yang lain untuk dapat 

melakukan pada materi ajar lain dalam mata pelajaran Dasar Pengukuran Listrik 

khususnya dan mata pelajaran lain umumnya.
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